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PEDOMAN TRANSLITERLASI ARAB-LATIN
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Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 1581987 dan 0543bU1987 tertanggal 22 Januari

1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak -
dilambangkan
o Ba’ b -
- Ta’ t -
& sa’ § s (dengan titik di
atas)
- Jim J -
c Ha’ h h (dengan titik di
bawah)
'C Kha, kh =
) Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di
atas)
Ra’ r -
J
. Za’ z -
J
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Sin S -
G Syin sy -
e Sad s s (dengan titik di
bawah)
2 Dad d d (dengan titik di
bawah)
5 Ta’ t t (dengan titik di
bawah)
b zZa’ z z (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain i Koma terbalik ke
atas
i Gain g -
B Fa’ f -
3 Qaf g -
Bl Kaf k -
J Lam | -
. Mim m -
O Nin n -
3 Wawu w -
J Ha h -
. Hamzah ’ Apostrof
I Ya’ y -

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis’ Rangkap

LY g

NS

Ditulis

muta’addidah

-
@

ole

Ditulis

‘iddah
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C. Ta’ Marbitah di akhisr kata

1. Bila ta’ marbiitah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya.
2L . Ditulis hikmah
o Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

L5 g

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marburah hidup atau dengan harakat, fatzah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
)L_j\ s Ditulis zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
_______ g fathah Ditulis A
________ Kasrah Ditulis I
. dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif Ditulis a
Eals Ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati Ditulis a
, W Ditulis tansa
3. kasrah + ya’ mati Ditulis 7
(;:; Ditulis karim
4, dammah + wawu mati Ditulis i
5 5:_’:, Ditulis Sfurid
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis ai
& Ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati Ditulis au
Ditulis gaul
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (’).

Ditulis a’antum

g‘i J‘J Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang AIf + Lam

1. Bila kata sandang a/if + lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al.

JT}{W Ditulis al-Qur’an
JL;;}\ Ditulis al—Qiyds

2. Bila kata sandang alif + [lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf |

(el)-nya.

L Ditulis as-Sama’

2 Ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan.huruf.besar disesuaikan.dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
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ABSTRAK

Corak penafsiran al-Qur'an adalah salah satu disiplin keilmuan dalam
mengetahui karakteristik penafsiran al-Qur'an. Corak ini terbagi menjadi beberapa
macam seperti lughowi, fighi, dan sufi. Salah satu yang paling menarik menurut
penulis dari sini adalah tafsir safi atau tafsir corak sufistik. Karena dalam
penafsirannya mengandung makna-makna yang dalam meliputi makna dhohir
maupun batin serta dalam corak ini mengandung banyak kontroversi dari para
ulama', khususnya ulama’ figh. Kontroversi ini terjadi karena dalam penafsirannya
sering dipengaruhi oleh filsafat. Namun ada beberapa ulama yang menjelaskan
tasawuf yang beriringan dengan al-Qur’an dan Sunnah atau biasa disebut sufi
isyari. Dalam kacamata kami salah satunya adalah Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-
Salam dalam kitab Syajarah al-Ma arif wa al-Ahwal wa Salih al-Agwal wa al-
A’mal.

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan metode deskriptif analitis. Kemudian sumber primer dari penelitian
ini adalah kitab Syajarah al-Ma arif wa al-Ahwal wa Salih al-Agwal wa al-4 ’'mal
karya Syekh ‘Iz al-Din ibn °‘Abd al-Salam. Penelitian ini berupaya untuk
mengetahui penafsiran serta keunikan penafsiran beliau dalam menjelaskan
magamat dan ahwal dalam koridor al-Qur’an.

Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa penafsiran Syekh ‘Iz al-Din ibn
‘Abd al-Salam terkait magamat dan ahwal tercakup pada pembahasan bab ataupun
fasal yang beliau sajikan dalam kitabnya seperti magam ma rifat, mahabbah,
taubah, dan tawakal. Begitu juga ahwal seperti syauq, khauf, raja’, dan farh.
Metodologi dalam menafsirkannya adalah metode maudiz’i serta sumber yang
beliau gunakan-tidak lepas‘dari‘al-Qur’an/dan hadits, Sehingga corak sufistik yang
terlihat «dari- penafsiran ‘beliau jadalah corak sufis isyari.~Sedangkan dari segi
keunikannya adalah penjelasan terkait ‘takhallug bi sifat al-Rahman (berakhlaq
dengan sifat Allah) menunjukan representasi tajalli-marabat.syuhudi Ibn ‘Arabi.

Kata kunci : Magamat dan Ahwal, Corak Sufistik, ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Corak  atau  karakteristik ~ penafsiran  al-Qur’an  adalah
kecenderungan keahlian atau spesifikasi yang dipakai oleh seorang
mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an.! Imam Al-Dzahabi dari segi
karakteristiknya membagi menjadi beberapa bagian yakni safi, falsafi,
fighi, dan ‘ilmi.2 Dalam penafsirannya para mufasir terkadang
memiliki lebih dari satu karakteristik seperti Imam Fakhuddin al-Razi
memiliki  karakteristik teologi dan fighi. Kecenderungan al-Razi
terhadap  teologi  dipengaruhi  keilmuan kalam dari  madzhab
Asy’ariyah sejak kecil, demikian pula Kkarakteristik fighi, karena
beliau adalah seorang ahli dalam keilmuan figih madzhab Syafi’i®

sehingga kedua karakteristik itu mempengaruhi penafsirannya.

Syekh . ‘Iz ‘al-Din = ibn® ‘Abd al-Salam dalam ‘kitab tafsirnya

memiliki + karakteristik 4 lughawi, - dan fighi;- hal tersebut dapat

! Kusroni, “Menelisik Sejarah Dan Keberagaman Corak Penafsiran Al-Qur’an”,
Elfurgonia, V, I, Agustus 2017, him. 134.

2 Muhammad Husain Al-Dhahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo: Maktabah Wahbah,
t.t.), Juz 2, him. 461-463.

8 Muhammad Mansur, Tafsir Mafatth Al-Gaib: Historisitas dan Metodologi (Sleman:
Lintang, 2019), him. 92, 100.



dipengaruhi karena latar belakang beliau yang pernah menjabat
sebagai mufti di Mesir.* Meskipun begitu penafsiran Syekh ‘Iz al-Din
ibn ‘Abd al-Salam juga memiliki Kkarakteristik sufi (al-tafsir al-
sufiyah), hal ini berdasarkan asumsi bahwa beliau pernah berguru
pada Syekh al-Suhrawardi yang merupakan tokoh sufi besar, serta
banyaknya karya beliau mengenai cabang ilmu tasawuf yang
sumbernya diambil dari ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga dapat diambil
hipotesis bahwa terdapat banyak nuansa tasawuf dalam penafsiran

beliau.

Pembagian corak sufi terbagi menjadi dua yakni, safi nazari
dan safi isyari. Tafsir corak sufi nazari adalah menafsirkan makna
bathiniyah ayat-ayat = al-Qur’an  berdasarkan sumber vyang nilai
kebenarannya masih bersifat subyektif dan relatif dari para mufasir
pelaku sufi.> Sedangkan corak safi isyari-ialah menafsirkan makna
dhohir ayat al-Qur’an kemudian menakwilkan makna batinnya

berdasarkan suara hati nurani mufasir.®

4 ¢ Abdullah bin Ibrahim, Al- ‘Iz bin ‘Abd al-Salam Hayatuh wa Asaruh wa Manhajuh f7 al-
Tafsir (Al-Mosahm, 1982), him. 62.

5> Azwarfajri, “Metode Sufistik dalam Penafsiran al-Qur’an”, Al-Mu ‘ashirah, 1X, 11, Juli
2012, him. 144.

® Nana Mahrani, “Tafsir Al-Isyari”, Jurnal Hikmah, XIV, I, Januari — Juni 2017, him. 57.
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Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam adalah salah satu pelaku sufi
sebagaimana disebut dalam kitab 7abaqat al-Syafi’iyyah al-Kubra, beliau
secara langsung berguru kepada Syeikh Syihab al-Din al-Suhrawardi ’
mengenai cabang ilmu tasawuf dengan dibacakan olehnya kitab Al-Risalah al-
Qusyairiyyah.® Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam juga menulis berbagai
karya tasawuf seperti kitab Syajarah al-Ma arif wa al-Ahwal wa Salih al-
Agwal wa al-4’mal, al-Fitan wa al-Balaya, Zubad Khulashah al-Tasawwuf,
Magqdasid al-Ri’ayah, dan Masa'il al-Tarigah fi ‘ilm al-Hagigah.® Namun,
beliau juga adalah seorang mufasir dengan kitab tafsirnya berjudul Tafsir al-

Qur’an al-Karim.

Tafsir al-Qur’an al-Karim karya beliau telah di teliti oleh Dr,
Abdullah Ibn Ibrahim dari segi metodologi dan sumbernya. Beliau
juga memberikan penjelasan mengenai pemikiran Syekh ‘Iz al-Din

ibn ‘Abd al-Salam di beberapa bidang seperti tafsir, hadits, figh, ushul

7 Menurut penulis Syihab al-Din disini adalah Syekh Shihab al-Din Umar al-Suhrawardi

penulis Awarif al-Ma’arif, bukan Syihab al-Din Yahya al-Suhrawardi al-Maqtul yang seorang filsuf
karena dari segi tahun bertemunya lebih memungkinkan beliau yakni sekitar 54 tahun (w. 631).
Sedangkan syihab al-Din Yahya (w. 549) hanya berjarak 10 tahun dari tahun wafat beliau berdua
dengan lahirnya syekh 1zz al-Din. Dikuatkan lagi dengan bukti biografi bahwa masa belajar syekh
I1zz al-Din yang dimulai di usia tua.

8 Taj al-Din bin ‘Ali bin ‘Abd al-Kafi al-Subki, Tabagat al-Syafi iyyah al-Kubra (Mesir:

Hajra, 1413 H), Juz 8, him. 214.

% ¢Abdullah bin Ibrahim, Al- ‘Iz bin ‘Abd al-Salam Hayatuh wa Asaruh wa Manhajuh f7 al-

Tafsir, him. 152-155.



figh, akidah, serta tasawuf. Kitab ini terdiri dari 3 juz dan ditahkik

oleh Dr. Abdullah Ibn Ibrahim sebdiri.

Syajarah al-Ma arif wa al-Ahwal wa Salih al-Agwal wa al-4 'mal
adalah salah satu kitab beliau yang membahas tasawuf yang diderivasikan dari
ayat-ayat al-Qur’an dan hadits, serta asar al-sahabat. Dalam kitab tersebut
hemat penulis mengandung banyak penafsiran al-Qur’an bercorak tasawuf.
Semisal pada bagian mugaddimahnya beliau menjelaskan mengenai ma’rifat
menggunakan QS lIbrahim [14]: 24. Dalam hal ini meliau mengartikan ayat
lelal 4uk 3 ,53€ dengan ma rifat al-dzat (pengetahuan zat), < beliau artikan
dengan argumentasi dan bukti, L= 4 yakni ma rifat al-sifat (pengetahuan sifat)
¢l 3 permakna terhormat dan mulia, kemudian css JS WIST 55 diartikan
sebagai buah yang dipanen ialah berupa ahwal, ucapan dan perbuatan, & o3

dengan izin Tuhannya.

Berangkat dari itulah penulis ingin menelti lebih jauh tentang
bagaimana-analisis beliau-terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan pendekatan

tasawuf khususnya corak sifi pada penafsiran beliau.

Pemilihan tema corak sufistik oleh penulis adalah untuk membatasi
masalah sehinga pembahasan akan fokus pada satu tema, yakni tasawuf namun

selain itu akan dikelompokkan dalam magamat (tingkatan) serta ahwal

10 “Iz al-Din ibn ‘Abd Al-Salam, Syajarah al-Ma arif wa al-Ahwal wa Salih al-Aqwal wa
al-4’mal, him. 20.



(keadaan hati) yang ditempuh oleh para salik (penempuh jalan sufi), karena
dalam magamat dan ahwal inilah yang merupakan inti dari tasawuf,! sehingga
dari keterkaitan ini kiranya akan didapatkan karakteristik tasawuf yang dianut

oleh beliau.

Dari  penjelasan  diatas, penulis tertarik untuk  menliti
bagaimana nuansa tasawuf yang ada pada penafsiran Syekh ‘Iz al-Din
ibn ‘Abd al-Salam dalam Kkitab Syajarah al-Ma’arif wa al-Ahwal wa
al-Salih al-Agawil wa al-4’'mal serta corak sufinya. Sehingga besar
harapan agar penafsiran beliau dapat menambah khazanah dalam ilmu

tafsir, khususnya mengenai karakteristik penafsiran al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat difokuskan beberapa point

rumusan masalah:

1. Bagaimana metodologi penafsiran Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam
dalam-kitab Syajarah’al-Ma ‘arif wa al-Akwal wa Salih al-Aqwal wa al-
A 'mal?

2. Bagaimana-penafsiran corak sufistik Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam

dalam Syajarah al-Ma 'arif wa al-Ahwal wa Salih al-Aqwal wa al-4 'mal?

11 Aly Mashar, “Tasawuf : Sejarah, Madzhab, dan Inti Ajarannya”, Al-4 raf, XIl, 1, Januari
—Juni 2015, him. 111-112.



C. Tujuan
Beberapa tujuan dan kegunaan yang hendak dihasilkan dari

penelitian ini adalah jawaban untuk rumusan masalah diatas:

1. Untuk mengetahui bagaimana metodologi penafsiran Syekh ‘Iz al-Din ibn
‘Abd al-Salam dalam kitab Syajarah al-Ma arif wa al-Akhwal wa Salih al-
Agwal wa al-4’mal.

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran corak sufistik Syekh ‘Iz al-Din
ibn ‘Abd al-Salam dalam kitab Syajarah al-Ma ‘arif wa al-Ahwal wa Salih

al-Aqwal wa al-4 'mal.

Adapun tujuan penelitian dari ini segi teoritik berguna untuk
memperluas _perspektif terhadap corak penafsiran sufi (al-tafsir al-
suft) yakni dari penafsiran - Syekh ‘Iz al-Din ibn °‘Abd al-Salam
khususnya dalam kitab Syajarah al-AMa’arif wa al-Akwal wa Salih al-
Agwal wa al-4’'mal yang merupakan Kitab tasawuf namun juga

banyak berisi penafsiranjal-Qut’an.

D. Telaah Pustaka
Sudah ‘banyak™ peneliti® yang ‘'mengkaji = tentang penafsiran sufi
pada beberapa tokoh pelaku sufi, antara lain: pertama adalah

penelitian dengan judul “Tafsir Isyari dalam Corak Penafsiran Ibnu



‘Arabi” oleh Zuherni AB dalam jurnal Mu’ashirah.’>  Peneliti
menjelaskan secara gamblang mengenai corak penafsiran Isyari yang
di gunakan Ibnu ‘Arabi, baik tentang landasannya yang khas dari
kasyf (penyingkapan), maupun metode yang digunakan beliau dalam
menafsirkan al-Qur’an. Hal yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
bahwa Ibnu ‘Arabi lebih menekankan aspek batin daripada zahirnya,

namun tetap tidak mengabaikan aspek zahirnya.*®

Kedua adalah dari penelitian yang ditulis oleh Nur Yamin
dengan judul “lsmun Perspektif Tafsir Isyari”.}* Penelitian ini fokus
terhadap pemaknaan kata ismun dalam pandangan penafsiran corak
sufi-isyari  khususnya mengambil tokoh Imam al-Alusi dalam Kkitab
Rui al-Ma’ani 'sebagai  penafsirnya.  Peneliti juga menyebutkan

sinonimitas kata serta solusi terhadap pelaku ismun (dosa) tersebut.

Ketiga penelitian berjudul “Tafsir Lafe’if al-Isyarat Imam al-
Qusyairi” ¢ oleb 1 Luthfi Maulana. | penelitian;» ini T membahas mengenai
corak. ‘tafsir “sufi- yang.  digunakan  oleh imam al-Qusyairi dalam

kitabnya “wyang @ berjudul Tafsir Lata’if al-lsyarat. Hasil yang

12 Zuherni AB, “Tafsir Isyari dalam Corak Penafsiran Ibnu ‘Arabi”, Al-Mu ‘ashirah, XIII,

11, Juli 2016, him. 131.

239.

13 Zuherni AB, “Tafsir Isyari dalam Corak Penafsiran Ibnu ‘Arabi”, him. 141.

14 Nur Yamin, “ltsmun Perspektif Tafsir Isyari”, Al-Dzikra, Il, II, Desember 2017, him.



ditemukan dari penelitian ini adalah beliau menggunakan tafsir sufi
isyari akhlagi dalam kitabnya. Peneliti juga memperkuat pendapatnya
menggunakan kitab karangan beliau yang masuk pada konsentrasi

tasawwuf yakni kitab Risalah al-Qusyairiyyah.!®

Pencarian terhadap penelitian-penelitian tentang corak
penafsiran Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam vyang ditemukan
masih teramat jarang, karena beliau lebih terkenal di bidang ilmu figh
daripada tafsir, sehingga lebih banyak penelitian yang membahas dari
segi keilmuan figh beliau. Dalam hal ini ialah sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Johari dengan judul “Konsep Maslahah Izzudin
Ibn Abdi Salam: Telaah Kitab Qawa'id al-Akkam li Masaliz al-

Anam”.16

Beberapa penelitian terkait Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam pada
aspek fighnya antara lain: skripsi berjudul “Studi Analisis Pendapat Tentang
Imam ‘Izzudin, Tbn Abd As-Salam: Hukum Wali Fasig Menikahkan Anak

Perempuannya” oleh Iki Umi Khafifah,'” “Figh Industri Lingkungan (Studi:

15 Luthfi Maulana, “Tafsir Latha’if al-1syarat Imam al-Qusyairi”, Hermeneutik: Jurnal
Hmu Al-Qur’an dan Tafsir, X1, 1, 2018, him. 10-11.

16 Johari, “Konsep Maslahah Izzudin Ibn Abdi Salam:Telaah Kitab Qawa’'id al-Ahkam
Limashalih al-Anam”, Epistemé, V111, I, Juni 2013, him. 1.

17 Tki Umi Khafifah, “Studi Analisis Pendapat Tentang Imam ‘Izzudin Ibn Abd As-Salam
Hukum Wali Fasiq Menikahkan Anak Perempuannya”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Walisongo,
Semarang: 2015, him. 1.



Magqgasid Al-Syari’ah Barokah)” oleh Idloful Maghfiroh, “Polemik Ulama dan

Khalifah : Syekh lzzuddin ibn Abdissalam dan Sultan Asraf” oleh Nur Hasan.

Sedangkan dari segi tasawwuf antara lain: “On Tasawwuf Syaikh
Izzudin ibn Abdussalam al-Sulami” oleh M. Hissham Kabbani, “Al-‘4gl al-
Akhlaqi: Dirasah Tahliliyyah Nahddliyyah” oleh Muhammad Abid al-Jabiri.
Dalam kedua penelitian tersebut lebih fokus pada latar belakang tasawuf Syekh

‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam.

Terdapat pula penelitian tentang metode beliau dalam
menafsirkan al-Qur’an oleh Dr. Abdullah ibn Ibrahim al-Wahibi,
berbahasa Arab dengan judul “al-‘7z ibn ‘4bd al-Salam; Hayatuh wa
Asaruh wa Manhajuh fi al-Tafsi7”.*® Dalam buku beliau dijelaskan
fokus terhadap metodologi yang dipakai Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-
Salam dalam menafsirkan = al-Qur’an secara umum pada kitab
tafsirnya serta bagaimana pemikiran beliau di beberapa cabang
keilmuan. < Sehingga-. | beliau: ; belum| | 'mengkhususkan pada aspek

tasawufnya.

Selain itu, ada-penelitian yang'menjadi rujukan di‘awal pencarian kami
dalam penelitian ini yakni skripsi Ghozi Mubarok yang berjudul “Tarfsir Etik

Izzudin ibn ‘Abd al-Salam; Studi tentang Konsep Etika yang Diderivasian dari

18 < Abdullah bin Ibrahim, Al- ‘Iz bin ‘Abd al-Salam Hayatuh wa Asaruh wa Manhajuh f7 al-
Tafsir him. 12.



Ayat al-Qur’an”, namun dalam hal ini penulis lebih fokus terhadap
penderivasian ayat-ayat al-Qur’an oleh Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam
dalam hal etik dan menggunakan pendekatan Eticho Religious yang
dikemukakan oleh Tosihiko lzutsu. Sedangkan penelitian kami menggunakan

pendekatan tafsir sufistik.®

Sekiranya itulah beberapa penelitian tentang beliau. Dari pemetaan
penelitian diatas dapat diketahui dari segi corak sufistik belum ada penelitian
yang fokus membahas aspek tafsir corak sufistik beliau, sedangkan penelitian
yang menjadikan Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam sebagai obyeknya lebih
banyak membahas pemikiran figh dan metodologi tafsir secara umum,
sehingga diperlukan adanya penelitian mengenai penafsiran corak sufistik. Di
samping itu, dari segi posisinya dalam akademik diharapkan penelitian ini
dapat mengisi ketidakhadiran tafsir sufi Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam

dalam pembahasan ilmu tafsir szfi saat ini.

E. KerangkaTeori

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori yang dipakai oleh Imam
al-Zahabi dalam kitab Tafsr wa al-Mufassirin mengenai  pembagian
karakteristik penafsiran dalam pembahasan al-tafsir al-safiyyah (penafsiran

sufistik). Dalam kitabnya beliau menjelaskan secara gamblang dari teori-teori

19 Ghozi Mubarok, “Tarfsir Etik Izzudin bin ‘Abd al-Salam; Studi tentang Konsep Etika
yang Diderivasian dari Ayat al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2003. him. 1.
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tasawuf hingga pendapat-pendapat ulama tentang keotentikan tafsir

karakteristik ini.

Dari segi bahasa tafsir sufi terdiri dari dua suku kata, yakni tafsir dan
sufi. Tafsir memiliki makna penjelasan ( zL=:¥') dan penyingkapan makna
(=l IS, Sedang sifi (2<Y) memiliki asal kata yang beragam seperti
s sall (wol), <laall (suci), dan 4ell (ahl al-suffah). Sedangkan makna tasawuf
adalah pemikiran, amal, pengajaran, dan suluk oleh para pelaku sufi. Sehingga
tafsir sufi ialah penafsiran atau penyingkapan makna al-Qur'an yang dikerjakan

oleh para pelaku sufi.?°

Tafsir corak sufistik adalah penafsiran yang menekankan pada aspek
akhlaq, ruhaniyah, serta sikap zuhud dengan tetap berlandaskan ayat-ayat al-
Qur’an, baik menakwilkan, menafsirkan, ataupun menderivasikan antar ayat.
Kecenderungan mufasir dalam karakteristik ini berbeda-beda namun lebih

banyak memaknai ayat-ayat yang tersirat.?*

Imam al-Dhahabi- dalam kitabnya memberikan ‘beragam contoh atau
sampel dari penafsiran-penafsiran-bercorak sufi, baik sufi nazari maupun sifi

isyari. Sedangkan dalam fokus pembahasan saya disini falah mengambil sufi

20 Muhammad Husain Al-Dhahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 2, him. 250.

2L M. Ulil Abshor, “Epistimologi Irfani: Sebuah Tinjauan Kajian Tafsir Sufistik”, Jurnal
At-Tibyan, VII, I, Desember 2018, him. 225.
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secara umum dikarenakan belum ditemukan baik yang menunjukan ciri-ciri

sufi nazari ataupun sifi isyari.

Penulis melanjutkan pada pembatasan masalah dalam penelitian ini
yakni fokus pada kitab Syajarah al-Ma arif wa al-Aawal wa Salih al-Aqwal
wa al-4’'mal saja. Karena dalam kitab ini tidak terlalu tebal sehingga
memungkinkan untuk di telusuri lebih banyak ayat-ayat yang berhubungan
dengan tafsir corak sufistik. Kitab ini awalnya bukan merupakan karya yang
masuk pada bidang tafsir namun tetap banyak menafsirkan ayat. Sehingga tetap

bisa dijadikan obyek kajian dalam ranah tafsir.??

Alasan penulis memilih tema ini ialah karena dari pembahasan tasawuf
yang beliau tulis beserta ayat-ayat al-Qur'an yang dikutip dalam kitab ini sangat
berbeda dengan kebanyakan ulama. Beliau bisa dengan mudah menentukan
tema yang sesuai dengan ayat al-Qur’an sehingga mudah bagi orang awam
dalam memahami penafsiran mana saja yang kiranya khusus bisa diamalkan

dalam konteks umum: %

Tentunya tema ' tasawuf masih".umum dan “luas’ untuk dijadikan
pembatasan masalah namun, karena dalam ayat yang beliau tafsirkan mengenai

tema ini saling berkorelasi maka kami berupaya untuk mengambil keseluruhan

22 Jamil Shaliba, Al-Mu'jam al-Falsafi (Beirut: Dar al-Kitab al-Banani, 1982), him. 439.

23 Miswar, “Magamat (Tahapan) Yang Harus Ditempuh Dalam Proses Bertasawuf", Jurnal
Ansiru Pai, I, I1, Juli — Desember 2017, him. 17-18.

12



penafsiran ayat yang berkaitan dengan ahwal dan magamat yang merupakan
aspek penting dalam tasawuf sehingga akan ditemukan konsep yang
menyeluruh mengenai penafsiran-penafsiran corak sufistik yang dipaparkan
oleh Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam. Khususnya pengklasifikasian yang

dipakai oleh Abdullah bin Ali Al-Sarraj dalam kitab Al-Luma' f7 al-Tasawwuf.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah library research,
sehingga menggunakan kitab-kitab Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam sebagai
sumber utama serta yang masih berhubungan dengan judul penelitian baik
berupa buku, tulisan, dan jurnal, maupun media internet serta kitab-kitab yang
membahas pembahasaan terkait. Setelahnya dibawakan dengan deskriptif
analitis sehingga menjelaskan bagaimana penafsiran sufistik beliau serta

menganalisis corak sufistik yang ada dalam penfasiran beliau.

Teknik pengumpulan data megambil dari literatur-literatur yang sesuai
dan berhubungan dengan obyek pembahasan dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang dimaksud adalah menggapai data-data dari sumber
primer Syajarah al-Ma arif wa al-Ahwal wa Salih al-Aqwal wa al-4’mal
terutama pada ayat-ayat yang membahas mengenai tasawuf. Selain itu,
pengumpulan data juga dicari dari literatur-literatur lain yang berkenaan

dengan pembahasan seperti Tafsir al-Qur'an al- ‘Adhim yang merupakan karya
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tafsir beliau. Kemudian data itu diolah dan diklasifikasikan untuk menganalisis

tema yang dikaji.

Dalam pengolahan data dilakukan dengan cara mendokumentasikan
berbagai sumber terkait tema yang dikaji, Pembahasan mengenai ahwal dan
magamat dapat kami temukan di beberapa kitab yang khusus membahas
mengenai tasawwuf seperti Al-Luma' f7 al-Tasawwuf karya Abdullah bin Ali
Al-Sarraj dan Risalah al-Qusyairiyyah karya Imam Aba al-Qasim ‘Abd al-

Karim al-Qusyairi.

Dalam kitab Al-Luma’ f7 al-Tasawwuf telah secara rinci serta runtut di
jelaskan mengenai pembagian ahwal dan magamat. Sedangkan dalam kitab al-
Risalah al-Qusyairiyah lebih mendalam dan meluas mengenai bab-bab dalam

ahwal dan magamat namun belum runtut mengenai tingkatannya.

Dari kitab Al-Luma' f7 al-Tasawwuf inilah kami akan berangkat
menganalisis kitab Syajarah al-Maarif wa al-Afwal wa Salih al-Aqwal wa al-
A’mal yang berisi atau merujuk pada ayat-ayat al-Qur'an secara runtut dari
pembagian ahwal dan magamatnya. Disamping itu akan.diperbandingkan lagi

dengan kitab al-Risalah al-Qusyairiyah.

Selanjutnya data-data tersebut diklasifikasikan dan pengolahannya
disesuaikan dengan sub-sub pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan

analisis yang komprehensif terhadap sub-sub pembahasan masing-masing.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada bab satu akan dijabarkan mengenai latar
belakang masalah agar dapat mengetahui seberapa urgent masalah sehingga
layak untuk diteliti. Rumusan masalah dan tujuan penelitian agar penelitian ini
dapat lebih spesifik dalam batasan-batasan masalah yang sedang di teliti.
Selanjutnya akan dijabarkan secara ringkas penelitian-penelitian sebelumnya
agar dapat menjelaskan posisi dan kontribusi penelitian yang kami ambil pada

tema ini.

Bab dua akan menjelaskan mengenai kerangka teori yang telah
terbangun dari para ulama sebelumnya. Pertama mengenai sejarah
perkembangan tafsir sufi, kedua metodologi tafsir sufi dan terakhir adalah
karakteristik sufi nadhari dan isyari. Pada bab ini perlu diterangkan dahulu
bagaimana pandangan ulama’ sebelumnya mengenai tafsir sufi sehingga dapat
diketahui masuk kemanakah karakteristik yang digunakan Syekh ‘Iz al-Din ibn
‘Abd al-Salam. Apabila 'dalamipenelitian‘tidak ditemukan model yang sesuai
dengan mufassir-mufassir sebelumnya maka penafsiran_beliau dapat menjadi

model baru dalam kajian karakteristik sufistik.

Bab tiga masuk pada pembahasan dalam rumusan masalah yang kami
cantumkan dalam bab satu. Pada bab ini sub bab pertama berisi biografi Syekh
‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam. Dilanjutkan sub bab kedua dengan pembahasan

orisinalitas kitab Syajarah al-Ma 'arif wa al-Ahwal wa Salih al-Aqwal wa al-
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A’mal dan karya-karya beliau yang lain mengenai bidang tasawuf apabila ada

korelasi dengan penafsiran sufistik.

Selanjutnya pada bab empat berisi analisis corak penafsiran sufistik
Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam. Pada sub bab pertama akan diterangkan
bagaimana sumber dan metodologi penafsiran beliau dalam kitab Syajarah al-
Ma’arif wa al-Ahwal wa Salih al-Agwal wa al-4 'mal. Pada sub bab ke-dua
berisi analisis mengenai bagaimana penafsiran beliau dalam menjelaskan

magamat dan ahwal.

Terakhir bab lima penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang kami
lakukan, inti serta ringkasan yang kami dapatkan dalam penelitian ini berupa
bagaimana kesimpulan yang dilakukan syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam

dalam menafsirkan ayat-ayat bercorak sufistik.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Syekh ‘Iz al-Din ibn ‘Abd al-Salam menafsirkan ayat-ayat al-Quran
dalam kitab Syajarah al-Ma 'arif wa al-Ahwal wa Salih al-Aqwal wa al-4 'mal
dengan cara mengambil klasifikasi dari ayat-ayat al-Quran dengan peristiwa
khusizs al-sabab kemudian mengambil maknanya untuk dijadikan sebagai
hukum-hukum terkait perintah-perintah lahir dan batin serta mengambil tema
besar dalam menjelaskan akhlak tasawuf. Dengan demikian, metode penafsiran

yang beliau gunakan adalah metode mugarrin serta maudh 'i.

Penggunaan metode mugqarrin terlinat jelas dari cara beliau
menjelaskan  penafsirannya dengan mengaitkan antar ayat sehingga
memunculkan kesimpulan-kesimpulan hukum. Sedangkan metode maudh'’i
terlihat dari cara beliau menjadikan beberapa ayat yang ditafsirkan sebagai satu

kesatuan tema sebagaiman tafsir dengan metode ini.

Sedangkan sumberiyang'beliau gunakan tidak lepas dari al-Qur’an dan
hadits, Sehingga corak sufistik yang terlihat dari penafsiran beliau adalah corak
sufi isyari. Sedangkan dari segi keunikannya adalah penjelasan terkait
takhallug bi sifat al-Rahman (berakhlaq dengan sifat Allah) menunjukan

representasi tajalli Ibn ‘Arabi.
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Dalam analisis kami magamat yang disuguhkan beliau termanifestasi
dalam bab al-Ma'murat al-Bathinah (perintah-perintah batin) dan al-
Manhiyyat al-Bathinah (larangan-larangan batin). Sebagaimana contoh-contoh
penafsiran yang sudah penulis sebutkan diatas. Karena dalam bab-bab tersebut
tercantum berbagai magamat yang digagas oleh para ulama' tasawuf seperti

magam taubah, tawakkal, mahabbah, ridha serta ma'rifatullah.

Sedangkan dalam penjelasan ahwal Syekh ‘1z al-Din ibn ‘Abd al-Salam
menempatkannya pada buah dari magam yang telah beliau jelaskan misalnya
seperti perintah bathin untuk ma'rifatullah buahnya adalah ahwal yang indah.
Sehingga seorang salik yang telah menempati magam ini akan mendapati

dirinya memiliki ahwal yang indah seperti farh, khauf, raja’, syauq, dan hilm.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, ada beberapa saran
yang ingin penulis sampaikan kepada para pembaca, khususnya kepada yang
ingin-melakukan kajian lebih mendalam terhadap penafsiran Syekh “Iz al-Din

ibn “Abd al’Salam, yakni sebagai berikut:

a. Penting untuk mendalami lebih terkait penafsiran beliau dari corak yang
lain sehingga dapat menunjukkan sisi keluasan ilmu beliau di

bidangkeilmuan lain selain tasawuf.
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b. Penafsiran Syekh “Iz al-Din ibn ‘Abd al’Salam tidak hanya ada dalam
Kitab Syajarah al-Ma arif wa al-Ahwal wa Salih al-Aqwal wa al-4 'mal
namun juga terdapat pada karya tafsir beliau yakni Tafsir al-Qur’an al-
‘Adhim sehingga bagi yang ingin meneliti kiranya akan didapati
pengetahuan yang lebih luas mengenai pemikiran beliau dalam menafsiran

al-Qur’an.
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